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3.1 Datadan Informasi

Data merupakan fakta atau bagian dari fakta yang digambarkan dengan
simbol-simbol, gambar-gambar, nilai-nilai, uraian karakter yang mempunyai arti
pada suatu konteks tertentu. Data merupakan salah satu hal utama yang dibahas
dalam Teknologi Informasi komputer. Penggunaan dan pemanfaatan data sudah
mencakup banyak aspek. Data merepresentasikan suatu objek sebagaimana
dikemukakan oleh Wawan & Munir (2006) bahwa “Data adalah nilai yang
merepresentasikan deskripsi dari suatu objek atau kejadian (event) .

Informasi adalah suatu data yang telah diproses menjadi suatu bentuk yang
memiliki arti bagi penerima dan nantinya akan dapat berupa fakta yang bisa
menghasilkan suatu nilai yang bermanfaat. Jadi, ada suatu proses tranformasi data
menjadi suatu informasi, yaitu input-proses-output. Informasi menurut Jogiyanto
(2008) adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerimanya. Untuk kualitas informasi dikatakan baik apabila

memenuhi 3 pilar yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya, dan relevan.

3.2 Analisa Dan Perancangan Sistem

Analisis sistem dilaksanakan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan,
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Perancangan sistem merupakan
penguraian suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang

dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan



kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan
hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh
kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi.

Menurut Kendall & Kendall (2003), Analisis dan Perancangan Sistem
berupaya menganalisis input data atau aliran “data secara sistematis, memproses
atau mentransforasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output informasi
dalam konteks bisnis khusus. Selanjutnya, analisa dan perancangan sistem
dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan
peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang bisa dicapai melalui penggunaan
sistem informasi terkomputerisasi.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena
kesalahan di dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap
selanjutnya. Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang
harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut. tahap ini disebut desain sistem.
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3.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Informasi adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Data
merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak,
sehingga perlu diolah lanjut. (Jogiyanto, 2008)

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan sistem informasi, Kita perlu
mendefnisikan istilah informasi dan sistem. Produk dari sistem informasi adalah
informasi yang dihasilkan. Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta,
angka bahkan simbol mentah. Secara bersama-sama mereka merupakan masukan
bagi suatu sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah
ditransformasi dan dibuat lebih bernilai melalui suatu pemrosesan. ldealnya,
informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai sasaran.

Sistem adalah suatu kerangka kerja terpadu yang mempunyai satu sasaran
atau lebih. Sistem ini mengkoordinasi sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. Sumber daya dapat berupa bahan
(material) atau mesin ataupun tenaga kerja, bergantung pada macam sistem yang
dibahas. Sistem informasi karenanya adalah suatu kerangka kerja dengan mana
sumber daya (manusia dan komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan
(data) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan.

Definisi lain dari sistem informasi adalah sekumpulan hardware,
software, brainware, prosedur dan atau aturan yang diorganisasikan secara integral

untuk mengola data menjadi informasi yang bermanfaat guna memecahkan
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masalah dan pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah satu kesatuan data
olahan yang terintegrasi dan saling melengkapi yang menghasilkan output baik
dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan.

Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

34 Manajemen Persediaan

3.4.1 Pengertian Manajemen Persediaan

Dalam sistem pengendalian persediaan pada perusahaan retail di
Indonesia Manajemen Persediaan sering diistilahkan sebagai Inventory Control.
Oleh karena itu, menurut Rangkuti (2007) dalam hal ini Persediaan merupakan
suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan barang-barang yang
masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun persediaan bahan baku
yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. Jadi, persediaan
merupakan bahan-bahan, bagian yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses
yang terdapat dalam perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi
atau produk yang disediakan untuk memenuhi permintaan dari konsumen atau
pelanggan setiap waktu.

Dan pengertian manajemen persediaan menurut Rangkuti (2007) suatu
perusahaan manufaktur, seperti halnya perdagangan harus menjaga persediaan
yang cukup agar kegiatan operasi produksinya dapat lancar dan efisien. Oleh

karena itu, penting bagi semua jenis perusahaan untuk mengadakan pengawasan
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atas persediaan karena kegiatan ini dapat membantu tercapainya tingkat efisiensi

penggunaan uang dalam persediaan.

3.4.2

Jenis-Jenis Persediaan Menurut Fungsinya

Inventory pada hakikatnya bertujuan untuk mempertahankan kontinuitas

eksistensi suatu perusahaan dengan mencari keuntungan atau laba perusahaan itu.

Caranya adalah dengan memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan

dengan menyediakan barang yang diminta (Rangkuti, 2007). Fungsi persediaan

adalah sebagai berikut :

1.

Fungsi Batch Stock atau Lot Size Inventory

Penyimpanan persediaan dalam jumlah besar dengan pertimbangan adanya
potongan harga pada harga pembelian, efisiensi produksi karena proses
produksi yang lama, dan adanya penghematan di biaya angkutan.
Fluctuation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan
konsumen yang tidak dapat diramalkan.

Anticipation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang
dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun
dan untuk menghadapi penggunaan, penjualan, atau permintaan yang
meningkat.

Alasan yang kuat untuk menyediakan inventory adalah untuk hal-hal yang

berhubungan dengan skala ekonomi dalam pengadaan dan produksi barang, untuk

kebutuhan yang berubah-ubah dari waktu ke waktu, untuk fleksibilitas di dalam
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fasilitas penjadwalan distribusi barang, untuk spekulasi di dalam harga atau biaya,
dan untuk ketidakpastian tentang waktu pesanan perlengkapan dan kebutuhan.

Ketika menghadapi permintaan yang berubah-ubah dari wakti ke waktu,
pihak manajemen dapat melakukan pemesanan barang (inventory) selama periode
permintaan yang sedikit untuk mengantisipasi periode permintaan yang tinggi.
Inventory ini membuat manajemen dapat beroperasi secara tetap sepanjang musim,
dan dapat menghindari biaya produksi yang berubah-ubah.

Penyediaan  inventory  bertujuan untuk  menghadapi  kondisi
ketidakpastian. Permintaan barang tidak bisa diketahui secara pasti, oleh karena itu
perlu diramalkan untuk meminimalisir kerugian akibat over stock atau permintaan
yang melampaui ramalah, perhitungan persediaan barang harus dilakukan dengan

hati-hati dan teliti.

3.4.3  Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Menurut Rangkuti (2007) persediaan pengaman adalah persediaan
tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya
kekurangan bahg menentukanan (stock out). Ada beberapa faktor yang
menentukan besarnya persediaan pengaman yaitu :

a. Penggunaan bahan baku rata-rata.
b. Faktor waktu.

c. Biaya-biaya yang digunakan.
Standar Kuantitas

a. Persediaan minimum.

b. Besarnya pesanan standar.

c. Persediaan maksimum.
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d. Tingkat pemesanan pembeli.

e. Administrasi persediaan.

Catatan penting dalam sistem pengawasan persediaan
a. Permintaan untuk dibeli.

b. Laporan penerimaan.

c. Catatan persediaan.

d. Daftar permintaan bahan

e. Perkiraan pengawasan.

3.5 Bagan Alir Dokumen

Menurut Marlinda (2004) System flow atau bagan alir sistem merupakan
bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System
flow menunjukkan urutan-urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan
menunjukkan apa yang dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam
system flow ditunjukkan pada Tabel 3.1. Mengenai penjelasan dari simbol-simbol
yang digunakan dalam system flow adalah sebagai berikut: :

Tabel 3.1 Simbol Flowchart

No. | Simbol Nama Simbol | Fungsi

Flowchart

1. Dokumen Untuk menujukkan
S am dokumen input dan
output baik untuk proses

manual, mekanik atau

komputer.
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No. | Simbol Nama Simbol | Fungsi
Flowchart
2. Proses Komputerisasi | Menunjukkan kegiatan
dari operasi program
komputer.
3. f / Database Untuk menyimpan data.
\ \
4, Q Penghubung Menunjukkan hubungan
di halaman yang sama.
& @ Penghubung Halaman| Menunjukkan hubungan
Lain di halaman lain.
6. /:> Terminator Menandakan awal/akhir
dari suatu sistem.
7. ) | /\ Decision Menggambarkan logika
/ // keputusan dengan nilai
true atau false.
8. Kegiatan Manual Untuk menunjukkan
w pekerjaan yang
dilakukan secara
manual.
9. v Simpanan Offline Untuk menujukkan file

non-komputer yang

diarsip urut angka.
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3.6 Entity Relation Diagram

Entity Relationship Diagram ini diperlukan agar dapat menggambarkan
hubungan antar Entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah Entity
dan partisipasi antar Entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh
perancang Database. Menurut Marlinda (2004) Entity Relationship Diagram
dibagi menjadi dua jenis model, seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jenis ERD

No. | Jenis ERD Keterangan
1. Conceptual Data| Merupakan  model universal dan dapat
Model (CDM) menggambarkan semua struktur logic database

(DBMS), dan tidak bergantung dari software atau
pertimbangan struktur data storage. Sebuah

CDM dapat diubah langsung menjadi PDM.

2. Physical Data Model | Merupakan model ERD yang mengacu pada
(PDM) pemilihan software DBMS yang spesifik. Hal ini
seringkali berbeda secara signifikan dikarenakan
oleh struktur tipe database yang bervariasi, dari

model schema, tipe data penyimpanan dsb.

3.6.1 Jenis Objek ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran pada sistem
dimana di dalamnya terdapat hubungan antara Entity beserta relasinya. Entity
merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat

abstrak dan nyata. Untuk setiap Entity biasanya mempunyai Attribute yang
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merupakan ciri Entity tersebut. Menurut Marlinda (2004), Attribute adalah kolom
di sebuah relasi. Macam-macam Attribute yaitu:
a. Simple Attribute
Attribute ini merupakan Attribute yang unik dan tidak dimiliki oleh
Attribute lainnya, misalnya Entity mahasiswa yang Attribute-nya NI1M.
b. Composite Attribute
Composite Attribute adalah Attribute yang memiliki dua nilai harga,
misalnya nama besar (nama keluarga) dan nama kecil (nama asli).
c. Single Value Attribute
Attribute yang hanya memiliki satu nilai harga, misalnya Entity
mahasiswa dengan Attribute-nya umur (tanggal lahir).
d. Multi Value Attribute
Multi Value Attribute adalah Attribute yang banyak memiliki nilai
harga, misalnya Entity mahasiswa dengan Attribute-nya pendidikan (SD, SMP,
SMA).
e. Null Value Attribute
Null Value Attribute adalah Attribute yang tidak memiliki nilai harga,
misalnya Entity tukang becak dengan Attribute-nya pendidikan (tanpa memiliki
ijazah).
Sedangkan relasi adalah hubungan antar Entity yang berfungsi sebagai
hubungan yang mewujudkan pemetaan antar Entity. Macam-macam relasi itu

sendiri antara lain:
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1. OneToOne (1:1)
Relasi dari Entity satu dengan Entity dua adalah satu berbanding satu.
Contoh: Pada pelajaran privat, satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa

hanya diajar oleh satu guru.

Petugas | | | |

Gud
Administrasi | | | | Haane

Gambar 3.1 Relasi One To One
2. One To Many (1:m)
Relasi antara Entity yang pertama dengan Entity yang kedua adalah
satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik, banyak berbanding satu.
Contoh: Pada sekolah, satu guru mengajar banyak siswa dan banyak siswa

diajar oleh satu guru.

Gudang B —|  Barang

Gambar 3.2 Relasi One To Many
3. Many To Many
Relasi antara Entity yang satu dengan Entity yang kedua adalah
banyak berbanding banyak. Contoh: Pada perkuliahan, satu dosen mengajar

banyak mahasiswa dan satu mahasiswa diajar oleh banyak dosen pula.

Petugas —
Baran
Administras [~ ] g

Gambar 3.3 Relasi Many To Many
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3.7  Data Flow Diagram (DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah
ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD
merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang
terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan
terstruktur dan jelas.

DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses
data tersebut (Kendall & Kendall, 2003). Simbol-simbol dasar dalam DFD vyaitu:

1. External Entity

Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok,
departemen, atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau
memberikan informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.2.

merupakan simbol entitas dalam DFD dalam model Gane dan Sarson.

Gambar 3.4. Simbol External Entity
2. DataFlow
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data
Flow menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses

atau entitas dengan proses. Gambar 3.5. merupakan simbol Data Flow.

_
e

Gambar 3.5. Simbol Data Flow
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3. Process

Suatu Process dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan
dari arus data yang masuk untuk dijalankan atau diproses agar menghasilkan
arus data yang akan keluar dari proses. Gambar 3.4. merupakan simbol

Process.

[ o ]
Gambar 3.6. Simbol Process
4. Data Store
Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan
proses penyimpanan data. Suatu nama perlu diberikan pada Data Store untuk
menunjukkan nama dari file-nya. Gambar 3.5. merupakan simbol file
penyimpanan/Data Store yang dapat berupa hal-hal sebagai berikut, sebagai
gambaran:
1.  Suatu file atau Database di sistem komputer.
2. Suatu arsip atau catatan manual.

3. Suatu tabel acuan manual.

1 Data Store

Gambar 3.7. Simbol Data Store
3.7.1  Context Diagram
Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan Data

Flow Diagram. Pada Context Diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan
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Entity apa saja yang digunakan. Dalam Context Diagram harus ada arus data

yang masuk dan arus data yang keluar.

3.7.2  Data Flow Diagram Level 0
DFD Level 0 adalah langkah selanjutnya setelah Context Diagram.
Hal yang digambarkan dalam Diagram Level 0 ini adalah proses utama dari

sistem serta hubungan Entity, Process, Data Flow dan Data Store.

3.7.3 Data Flow Diagram Level 1
DFD Level 1 merupakan penjelasan dari DFD Level 0. Pada proses ini
dijelaskan proses apa saja yang dilakukan pada setiap proses yang terdapat di

DED Level 0.



